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PENGARUH PEMBERIAN MATERI PENGELOLAAN SAMPAH DENGAN
MENGGUNAKAN RADIOLAND TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP
PEDAGANG DI PASAR BUNDER SRAGEN

Abstrak

Permasalahan sampah pasar merupakan masalah yang sampai saat ini sangat rumit.
Dampak negatif dari sampah pasar tersebut dapat berpengaruh terhadap kesehatan,
berpotensi menularkan berbagai macam penyakit dan pencemaran lingkungan. Volume
sampah yang dihasilkan di Pasar Bunder Sragen sebanyak 7 ton setiap hari sehingga harus
dilakukan pengelolaan sampah. Berdasarkan survei pendahuluan di Pasar Bunder Sragen
diketahui bahwa pedagang masih membuang sampah sembarangan. Penyuluhan kesehatan
dengan menggunakan radioland tentang pengelolaan sampah diharapkan dapat menambah
pengetahuan pedagang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
materi pengelolaan sampah dengan menggunakan radioland terhadap pengetahuan dan
sikap pedagang di Pasar Bunder Sragen. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental.
Populasi penelitian adalah seluruh pedagang yang berada di pasar Bunder Sragen dengan
sampel sebanyak 104 pedagang kelompok eksperimen dan 104 pedagang kelompok
kontrol. Analisis data menggunakan UjiMann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh pemberian materi pengelolaan sampah terhadap pengetahuan pedagang
(p=0,001) dan sikap pedagang (p=0,001).

Kata kunci : Pengetahuan, sikap, pengelolaan, sampah, pedagang

Abstarct

The problem of market waste is a problem that until now is very complicated. The
negative impacts of market waste can affect health, potentially infecting various diseases and
environmental pollution. The volume of waste generated in Bunder Market of Sragen is 7
tons per day, so waste management must be done. Based on the preliminary survey at Bunder
Market in Sragen, it is known that traders are still littering. Health education by using
radioland on waste management is expected to increase the knowledge of traders. This study
aims to determine the effect of waste management materials using radioland to the
knowledge and attitude of traders in Bunder Market Sragen. This type of research is Quasi
Eksperimental. The research population is all traders in Bunder Sragen market with sample of
104 traders of experimental group and 104 control group traders. Data analysis using Mann
Whitney Test. The result of the research shows that there is influence of the waste
management material to the merchant knowledge (p = 0,001) and the merchant attitude (p =
0,001).

Keywords : Knowledge, attitude, management, garbage, merchant.

1. PENDAHULUAN

Pasar Sehat merupakan kondisi pasar yang bersih, nyaman, aman dan sehat melalui
kerjasama seluruh stakeholder terkait dalam menyediakan pangan yang aman dan bergizi

bagi masyarakat. Tujuan dari pasar sehat tersedianya pasar dengan infrakstruktur yang
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memenuhi persyaratan kesehatan, terselenggaranya pengelolaan pasar yang memenubhi
persyaratan kesehatan dan berkesinambungan, dan terwujudnya perilaku pedagang,
pengelola, pengunjung untuk hidup bersih, sehat dan higienis (Kepmenkes
519/Menkes/SK/V1/2008). Sampah merupakan bagian terpenting yang harus diolah dalam
kehidupan. Oleh sebab itu kepedulian dan kesadaran terhadap sampah harus ditumbuhkan
supaya lingkungan tetap sehat dan bersih dari tumpukan sampah (Abidin, 2008). Menurut
definisi World Health Organization (WHO) sampah merupakan sesuatu yang tidak
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Sampah adalah hasil kegiatan
manusia yang dibuang karena sudah tidak berguna (Kasjono, 2016).

Pasar sehat yang ada di Indonesia berjumlah 14 pasar yaitu terdapat dikota
Bontang Provinsi Kalimantan Timur, kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat, kota
Malang Provinsi Jawa Timur, kota Pekalongan Provinsi Jawa Tengah, kota Jakarta Timur
Provinsi DKI Jakarta, kota Metro Provinsi Lampung, kota Payakumbuh Provinsi Sumatera
Barat, Kabupaten Gianyar Provinsi Bali, Kabupaten Gunung Kidul Provinsi DIY,
Kabupaten Bangka Provinsi Babel, kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara, kota Probolinggo
Provinsi Jawa Timur, kota Jambi Provinsi Jambi, dan Kabupaten Sragen Provinsi Jawa
Tengah. Provinsi Jawa Tengah memiliki dua pasar dengan kategori pasar sehat yaitu kota
Pekalongan dan Kabupaten Sragen. Pasar Bunder Sragen merupakan salah satu pasar
dengan kategori pasar sehat di Kabupaten Sragen (Pasar sehat, 2012).

Data dari Dinas Perdagangan Kabupaten Sragen (2015) Pasar Bunder Sragen
memiliki luas 1,7 HA, dengan jumlah 2.300 kios dan 5.000 orang yang melakukan
aktivitas jual-beli setiap hari serta menghasilkan sampah sebanyak 7 ton setiap hari.
Penanganan sampah di Pasar Bunder Sragen sudah dikelola dengan baik oleh pihak
pengelola sampah, akan tetapi masih banyak terlihat sampah yang berserakan di lorong
jalan. Pasar umum memiliki jenis sumber sampah yang lebih banyak dibandingkan pasar
khusus, yakni pasar yang hanya memperjual belikan kelompok barang tertentu, misalnya
pasar buah dan sayur. Pasar Bunder Sragen merupakan kategori pasar umum yang yang
memperjualbelikan hasil bumi dengan jenis sumber sampah lebih banyak dibanding
dengan pasar khusus. memperjualbelikan hasil Bumi. Pengelolaan sampah yang baik
seperti merencanakan program 3R yaitu reduce, reuce dan recycle (Kasjono, 2016). Selain
ditinjau dari karakteristik sampahnya, pasar umumnya terletak pada area yang strategis,
sehingga keberhasilan pengelolaan sampah secara baik dan benar akan terasa oleh

masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Lestari, 2016).
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Pasar Bunder Sragen memiliki fasilitas yang diberikan oleh WHO berupa Radio
Land yang berdiri pada tanggal 7 Desember 2013, dan beroperasi sampai sekarang.
Radioland memiliki speaker sebanyak 80 buah yang tersebar rata di sudut-sudut pasar,
siarannya dilakukan setiap hari mulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB.
Materi yang disiarkan pada pukul 08.00-10.00 WIB yaitu memutar lagu-lagu nostalgia,
pukul 10.00-11.30 WIB memutar lagu tembang jawa dan campursari, pukul 11.30-13.00
WIB istirahat dan dilanjutkan dari pukul 13.00-14.00 WIB memutar lagu-lagu permintaan
dari pedagang. Setiap jumat ada acara tausiah atau siraman rohani, dengan pemateri atau
narasumbernya berasal dari pedagang sendiri. Setiap dua minggu sekali yaitu pada hari
kamis akan ada penyuluhan kesehatan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen dan
sosialisasi dari Polres Kabupaten Sragen serta Dinas Perhubungan Kabupaten Sragen,
sehingga penyuluhan kesehatan masih sangat kurang, karena kedatangan Dinas Kesehatan
Kabupaten Sragen tersebut tidak semata-mata memberikan penyuluhan kesehatan akan
tetapi hanya melihat program yang sudah berjalan seperti bank sampah.

Materi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen biasanya tentang penanganan
penyakit, bank sampah, dan makan yang baik untuk kesehatan namun belum terdapat
materi tentang sampah atau penanganan sampah sehingga masih ditemukannya sampah
yang berserakan. Masih adanya sampah yang berserakan di sembarang tempat di pasar
bunder Sragen dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pengetahuan dan sikap
pedagang yang masih kurang sehingga dilakukan pemberian pendidikan kesehatan. Materi
yang akan disampaikan melalui radioland yaitu jenis-jenis sampah yang ada di pasar,
dampak dari sampah terhadap kesehatan lingkungan, dan pengelolaan sampah. Materi
disampaikan melalui penyuluhan yang dilakukan dengan membandingkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui apakah hasil perlakuan dengan
melakukan penyuluhan melalui radioland dapat merubah pengetahuan dan sikap pedagang
tentang membuang sampah atau tidak.

Berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di Pasar Bunder Sragen, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh pemberian materi pengelolaan
sampah dengan menggunakan radioland terhadap pengetahuan dan sikap pedagang di

Pasar Bunder Sragen.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik. Design

penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimental dengan pendekatan Posttest Only
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Control Group Design yaitu rancangan eksperimental, dengan mengukur pengaruh
perlakuan pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Rancangan ini tidak memungkinkan peneliti untuk menentukan
sejauh mana atau seberapa besar perubahan yang terjadi, sebab pretest tidak dilakukan
untuk menentukan data awal (Notoatmodjo, 2012).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang telah diuji validitas
reliabilitas. Analisis data yang digunakan meliputi Analisis deskriptif dan Analisis
Analitik. Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan karakteristiksetiap
variabel. Analisis Analitik dilakukan dengan analisis statistik yaitu menguji hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat menggunakan uji statistik Mann Withney dengan
taraf signifikan 0,05 atau derajat kepercayaan 95%.jika nila p < 0,05 maka ada pengaruh
yang bermakna antara pengetahuan, sikap pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar
Bunder Sragen dan jika nilai p > 0,05 maka tidak ada pengaruh antara pengetahuan, sikap

pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar Bunder Sragen.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 GAMBARAN UMUM

Pasar Bunder terletak di Jalan Ahmad Yani Sragen Tengah Kecamatan Sragen
Kabupaten Sragen. Pasar Bunder berada di pusat pertumbuhan kota Sragen. Pasar Bunder
berdiri sejak tahun 1981 dengan luas kurang lebih 17.995 m?.

Pasar ini dibuka 24 jam setiap hari. Pasar Bunder setiap harinya sangat padat
pengunjung sehingga sampah dihasilkan cukup banyak. Jumlah pedagang yang ada di
Pasar Bunder berjumlah 2.300 orang yang terdiri dari berbagai macam jenis dagangan
yang digunakan untuk jual beli oleh pedagang yang berada di setiap los atau kios jumlah
pedagang menurut jenis dagangannya antara lain : sayur, buah, ikan, daging, kelapa,
jajanan pasar, gerabah, mie ayam, nasi sayur, perhiasan, buku tulis, bunga.



3.2 HASIL PENELITIAN

3.2.1 Karakteristik Responden

3.2.1.1 Tabel 1. Distribusi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir dan lama kerja pedagang
kelompok eksperimen fan kelompok kontrol

Jenis kelamin Eksperimen Kontrol
Frekuensi % Frekuensi %
Wanita 63 60,6 75 72,1
Pria 41 39,4 29 27,9
Total 104 100 104 100
Umr Eksperimen Kontrol
Frekuensi % Frekuensi %
16-25 9 8,6 21 20,2
26-35 19 18,3 29 27,9
36-45 26 25 26 25
46-55 29 27,9 19 18,3
56-65 21 20,2 9 8,6
Total 104 100 104 100
Pendidikan Terakhir Eksperimen Kontrol
Frekuensi % Frekuensi %
Tidak sekolah 7 6,7 13 12,5
SD 47 45,2 53 51
SMP 13 12,5 26 25
SMA 31 29,9 9 8,7
D3 5 4,8 2 1,9
Sarjana 1 0,9 1 0,9
Total 104 100 104 100
Lama Bekerja Eksperimen Kontrol
Frekuensi % Frekuensi %
1-5 14 13,5 16 15,3
6-10 36 34,6 42 40,4
11-15 35 33,6 26 25
16-20 17 16,4 12 11,6
21-25 2 1,9 8 7,7
Total 104 100 104 100

Distribusi jenis kelamin kelompok eksperimen mayoritas responden berjenis
kelamin wanita dengan jumlah 63 orang (60,6%), dan distribusi jenis kelamin kelompok
kontrol mayoritas responden berjenis kelamin wanita dengan jumlah 75 orang (72,1%).
Distribusi umur untuk kelompok eksperimen rata-rata umur responden termuda berumur
16-25 tahun, umur responden tertua berumur 56-65 tahun dan mayoritas responden

berumur 46-55 dengan jumlah 29 orang (27,9%). Distribusi umur untuk kelompok kontrol



rata-rata umur responden termuda yaitu 16-25 tahun, umur responden tertua yaitu 56-65
tahun dan mayoritas responden berumur 26-35 dengan jumlah 29 orang (27,9%).
Distribusi pendidikan terakhir responden untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol setengah responden berpendidikan akhir SD masing-masing kelompok eksperimen
47 orang (45,2%) dan kelompok kontrol 53 orang (51%). Distribusi lama bekerja
responden untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terbanyak terdapat pada 6-
10 tahun dengan jumlah 36 orang (34,6%) dan 42 orang (40,4%).

3.2.2  Analisis Univariat

3.2.2.1 Tabel 2. Pengetahuan pedagang terhadap pengelolaan sampah setelah dilakukan

penyuluhan kesehatan

No Pengetahuan Eksperimen Kontrol
Frekuensi % Frekuensi %

1 Baik 62 59,6 36 34,6

2 Kurang 42 40,4 68 65,4

Jumlah 104 100 104 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pada kelompok eksperimen lebih dari
setengah responden yaitu berjumlah 62 orang (59,6%) memiliki pengetahuan baik,
sedangkan pada kelompok kontrol lebih dari setengah responden yaitu 68 orang (65,4%)

memiliki pengetahuan kurang.

3.2.2.2 Tabel 3. Sikap pedagang terhadap pengelolaan sampah

No Sikap Eksperimen Kontrol
Frekuensi % Frekuensi %
1 Baik 81 77,9 33 31,7
2 Buruk 23 22,1 71 68,3
Jumlah 104 100 104 100

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa lebih dari setengah responden pada
kelompok eksperimen yaitu 81 orang (77,9%) memiliki sikap tinggi, sedangkan pada
kelompok kontrol lebih dari setengah responden yaitu 71 orang (68,3%) memiliki sikap

rendah.

3.2.3 Analisis Bivariat
3.2.3.1 Tabel 4. Pengaruh pemberian materi pengelolaan sampah dengan menggunakan

radioland terhadap pengetahuan pedagang di pasar Bunder Sragen



kelompok Pengetahuan pedagang p value

Baik Kurang Total
F % F % F %
Eksperimen 62 59,6 42 40,4 104 100 0,001
Kontrol 36 346 68 65,4 104 100

Hasil yang didapatkan berdasarkan penyuluhan menggunakan radioland yaitu
setelah pemberian materi pengelolaan sampah dapat diketahui dari 104 responden
kelompok eksperimen yang memiliki pengetahuan baik terdapat 62 orang (59,6%) dan 42
orang (40,4%) mempunyai pengetahuan kurang dalam pengelolaan sampah.

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah secara statistik dengan menggunakan
uji mann withney pada taraf kesalahan 5% diperolah p-value sebesar 0,001<0,05 sehingga
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian meteri pengelolaan
sampah dengan menggunakan radioland terhadap pengetahuan pedagang

3.2.3.2 Pengaruh pemberian materi pengelolaan sampah dengan menggunakan radioland

terhadap sikap pedagang di pasar Bunder Sragen

Kelompok Sikap pedagang p value
Baik Buruk Total
F % F % F %
Eksperimen 81 779 23 22,1 104 100 0,001
Kontrol 33 31,7 71 68,3 104 100

Hasil yang didapatkan berdasarkan penyuluhan menggunakan radioland yaitu
setelah pemberian materi pengelolaan sampah dapat diketahui dari 104 responden
kelompok eksperimen yang memiliki sikap baik yaitu 81 orang (77,9%) dan 23 orang
(22,1%) mempunyai sikap buruk dalam pengelolaan sampah. Pada 104 responden
kelompok kontrol yang memiliki sikap baik terdapat 33 orang (31,7%) dan 71 orang
(68,3%) memiliki sikap buruk dalam pengelolaan sampah.

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah secara statistik dengan
menggunakan uji mann withney pada taraf kesalahan 5% diperolah p-value sebesar
0,001<0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian
meteri pengelolaan sampah dengan menggunakan radioland terhadap sikap pedagang

mengenai pengelolaan sampah.

3.3 PEMBAHASAN
3.3.1 Pengaruh Pemberian Materi Pengelolaan Sampah dengan Menggunakan Radioland

Terhadap Pengetahuan Pedagang di Pasar Bunder Sragen



Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan pedagang pada kelompok
eksperimen setelah dilakukan penyuluhan dengan materi pengelolaan sampah sebanyak 4
kali menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan kurang yaitu berjumlah 42
orang (40,4%) dan responden yang mempunyai pengetahuan baik berjumlah 62 orang
(59,6%). Dari 104 pedagang terdapat 98 orang (94,3%) sudah mengetahui pengertian
sampah dan membedakan sampah organik dan anorganik. Dalam pengelolaan sampah
sebagian besar pedagang 71 orang (68,3%) tidak mengetahui pentingnya sampah yang
dihasilkan untuk diolah kembali hal tersebut dikarenakan pedagang menganggap sampah
merupakan barang yang tidak digunakan kembali sehingga sampah tidak perlu dilakukan
pengelolaan. Selain itu, semua jenis sampah dijadikan satu dalam tempat sampah dan tidak
dilakukan pemilahan dikarenakan sampah yang sudah terkumpul langsung dibuang ke
TPS.

Mengenai dampak sampah yaitu sebagian besar pedagang sudah mengetahui secara
umum dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan penyakit, akan tetapi kebanyakan
pedagang masih belum mengerti dengan pertanyaan tentang penyakit kolera dan disentri
yang menyebabkan penyakit.

Hasil penelitian tentang pengetahuan pedagang kelompok kontrol setelah
dilakukan penyuluhan pada kelompok eksperimen dengan materi pengelolaan sampah
sebanyak 4 kali dan kelompok kontrol tidak dilakukan penyuluhan menunjukkan bahwa
responden mempunyai pengetahuan rendah yaitu berjumlah 68 orang (65,4%) dan
responden yang mempunyai pengetahuan tinggi berjumlah 36 orang (34,6%). Sebagian
pedagang 63 orang (60,6%) sudah mengetahui pengertian sampah dan contoh sampah
yang membusuk. sebagian besar pedagang 81 orang (77,9%) tidak mengetahui pentingnya
pengolahan sampah kembali. Hal tersebut karena pedagang menganggap sampah
merupakan barang yang tidak digunakan kembali sehingga sampah tidak perlu dilakukan
pengelolaan. Selain itu, semua jenis sampah dijadikan satu dalam tempat sampah dan tidak
dilakukan pemilahan dikarenakan sampah yang sudah terkumpul langsung dibuang ke
TPS. Sebagian besar pedagang sudah mengetahui secara umum dampak sampah serta
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan penyakit, akan tetapi kebanyakan
pedagang masih terkecoh dengan pertanyaan tentang penyakit kolera dan disentri yang
menyebabkan penyakit.

Pedagang pada kelompok eksperimen sebagian besar 91 orang (87,5%) sudah
mengetahui cara pengelolaan sampah yang baik, yaitu dengan memilah sampah organik

dan anorganik terlebih dahulu. Pengetahuan pedagang dalam memilah sampah organik dan
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anorganik pada kelompok eksperimen setelah dilakukan penyuluhan sebanyak 4 kali
melalui radioland berbeda dengan hasil pengetahuan yang didapatkan dari kelompok
kontrol tanpa penyuluhan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh pemberian materi
pengelolaan sampah dengan pengetahuan pedagang di pasar Bunder Sragen. Hasil ini
didasarkan pada uji Mann Withney diperoleh p-value sebesar 0,001 <0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Afrianto (2014) ada peningkatan skor nilai
pengetahuan petani paprika tentang K3. Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan
adanya pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dengan menggunakan uji statistik
mann withney diperoleh p value sebesar 0,000 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang bermakna. Menurut WHO dalam buku Notoadmodjo (2011) bahwa perubahan
tingkah laku seseorang dapat terjadi karena adanya pengetahuan yang didapatkan dari
berbagai informasi. Pengetahuan akan menimbulkan kesadaran sehingga dapat
menyebabkan kebiasaan seseorang sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya,
perubahan tersebut akan bersifat langgeng karena didasari pada kesadaran bukan karena
paksaan.

Penyuluhan diberikan sebanyak 4 kali perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu
hari selasa dan jumat selama 60-90 detik disiarkan menggunakan radioland di pasar
Bunder Sragen. Kemudian setelah peneliti memberikan penyuluhan dan setelah dua
minggu kemudian dilakukan pembagian kuesioner pada responden di pasar Bunder
Sragen. Kuesioner dibagikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara
bersamaan.

Upaya agar dapat meningkatkan pengetahuan pedagang dengan pemberian
informasi, dimana pemberian informasi dapat berupa ceramah ataupun penyuluhan dari
petugas pasar maupun petugas kebersihan pasar (Maulana,2007). Sedangkan menurut
Notoadmodjo (2007), Upaya agar pedagang dapat meningkatkan pengetahuan yaitu
dengan melakukan imbauan-imbauan oleh petugas setempat dengan menggunakan poster,
leaflet, maupun pelatihan dalam mengelola sampah yang baik, pengetahuan-pengetahuan
yang didapat dapat menimbulkan kesadaran dan akhirnya akan menyebabkan pedagang
tersebut berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Pemberian penyuluhan kepada pedagang untuk menjaga kebersihan pasar agar
tercipta pasar sehat dan memberikan contoh menjaga kebersihan pasar harus dilakukan
oleh pengelola pasar, karena dengan melihat contoh yang sudah diberikan pedagang akan

sadar dan akan menjaga kebersihan pasar. Petugas kebersihan juga perlu diberikan
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penyuluhan kesehatan karena petugas juga harus mengerti bagaimana cara memberikan
contoh yang baik kepada pedagang dalam hal pengelolaan sampah untuk menjaga

kebersihan pasar agar tercipta kondisi pasar yang nyaman dan sehat.

3.3.2 Pengaruh pemberian materi pengelolaan sampah dengan menggunakan radioland
terhadap sikap pedagang di pasar Bunder Sragen

Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap pedagang menunjukkan bahwa pada
kelompok eksperimen sebagian kecil responden mempunyai sikap yang buruk yaitu
berjumlah 23 orang (22,1%) dan responden yang mempunyai sikap yang baik berjumlah
81 orang (77,9%). Sebanyak 68 orang (65,4%) pedagang setuju bahwa sampah organik
dan sampah anorganik harus dipisah sebelum dibuang ke tempat sampah hal tersebut
disebabkan karena kebanyakan dari pedagang setuju bahwa sampah yang dilakukan
pemisahan atau pengelolaan terlebih dahulu dapat didaur ulang dan di tabung di bank
sampah. Pernyataan membuang sampah dengan cara dibungkus dalam plastik kemudian
diletakkan setiap sudut pasar adalah tindakan yang tepat, karena pedagang merasa
kebersihan pasar adalah tanggung jawab dari pengelola pasar karena pedagang sudah
membayar restribusi pasar sehingga pedagang merasa hal tersebut benar.

Dari 104 responden kelompok kontrol terdapat 71 responden (68,3%) yang
mempunyai sikap yang buruk, 33 responden (31,7%) diantaranya mempunyai sikap baik
dalam pengelolaan sampah sampah. Pedagang yang memiliki sikap yang buruk
pengelolaan sampahnya buruk juga, ada beberapa pedagang yang memiliki sikap buruk
memiliki perilaku membuang sampah baik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya pengalaman para pedagang yang membuang sampah sembarangan, tidak
diperingatkan oleh petugas atau pengelola, kebiasaan lingkungan sekitar yang memiliki
perilaku membuang sampah kurang baik.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh pemberian materi
pengelolaan sampah dengan sikap pedagang di pasar Bunder Sragen. Hasil ini didasarkan
pada uji mann withney diperoleh p-value sebesar 0,001<0,05. Hasil Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Yuni (2013), terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan sikap
responden dalam pengelolaan sampah di kawasan wisata pantai Padang Tahun 2013
dengan p-value 0,001. Menurut Yuni agar sikap tersebut menjadi positif perlu adanya
pendidikan kesehatan yang baik dan peraturan yang tegas kepada semua pihak tanpa
membedakan satu sama lain, apabila didasari oleh pengetahuan, akan lebih memantapkan

seseorang untuk bersikap dan bertindak. Berbedahalnya menurut penelitian Kartika
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(2012), dalam penentuan sikap yang utuh, pengetahuan berfikir, keyakinan dan emosi juga
akan berpengaruh. Sikap pedagang yang baik dalam pengelolaan sampah akan
memberikan keyakinan dan kecenderungan untuk bertindak membentuk sikap yang positif
dalam pengelolaan sampah, mengantisipasi sikap dari pedagang yang kurang menudukung
terhadap pengelolaan sampah, maka peran petugas kebersihan dan pihak pengelola
paguyuban pedagang kaki lima sangat berperan penting.

Pemberian penyuluhan kepada pedagang untuk selalu menjaga kebersihan pasar
agar tercipta pasar sehat dan memberikan contoh menjaga kebersihan pasar harus
dilakukan oleh pengelola pasar, karena dengan melihat contoh yang sudah diberikan,
pedagang akan sadar dan akan menjaga kebersihan pasar. Petugas kebersihan juga
diberikan penyuluhan kesehatan karena petugas juga harus mengerti bagaimana cara
memberikan contoh yang baik kepada pedagang dalam hal pengelolaan sampah untuk

menjaga kebersihan pasar agar tercipta kondisi pasar yang nyaman dan sehat.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada pengaruh pemberian
materi pengelolaan sampah dengan menggunakan radioland terhadap pengetahuan
pedagang di pasar Bunder Sragen diperolah p-value sebesar 0,001<0,05 sehingga Ho
ditolak. Ada pengaruh pemberian materi pengelolaan sampah dengan menggunakan
radioland terhadap sikap pedagang di pasar Bunder Sragen diperolah p-value sebesar
0,001<0,05 sehingga Ho ditolak.

Disarankan bagi Bagi Pengelola Pasa memberikan penyuluhan kepada pedagang
dengan menggunakan radioland untuk selalu menjaga kebersihan pasar agar terciptanya
pasar sehat dan memberikan contoh dalam menjaga kebersihan pasar. Bagi Dinas
Kesehatan Sragen diharapkan Dinas Kesehatan Sragen melakukan penyuluhan kesehatan
dua kali seminggu agar pedagang lebih memahami materi yang disampaikan dan waktu
yang digunakan tidak membuat pendengar jenuh. melakukan penyuluhan kepada petugas
pasar agar dapat memberikan contoh dalam pengelolaan sampah kepada pedagang agar
dapat menjaga kebersihan pasar agar tercipta kondisi pasar yang nyaman dan sehat. Bagi
peneliti lain  mengganti naskah iklan dengan talkshow, menyanyi atau ceramah serta
merubah frekuensi siaran. Diharapkan dari hasil penelitian ini, peneliti ini dapat
melanjutkan penelitian ini dengan variabel yang berbeda tentang penyuluhan kesehatan
dapat mempengaruhi pedagang dalam praktik pengelolaan sampah antara lain faktor

sosial-ekonomi, kebiasaan pedagang, jenis dagangan, umur dan jenis kelamin.
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